BAB II

ANALISA CLUSTER

Dalam analisa clustering, setiap elemen di dalam himpunan N disajikan
dalam vektor, dengan elemen-elemen berupa karakteristik untuk atribute yang
digunakan sebagai informasi awal wuntuk pengelompokan (Grouping).
" Diasumsikan bahwa :i; = (x,, xz;,__'..,xzi.) e R.z ;. i e'N.. Iﬁideﬁhisikaﬁ.jaral-c an.tar.'-a |

dua elemen dari N, seperti pada definisi berikut :

2.1. Mencari Jarak Antara Dua Elemen

Dgﬁnisi P

Sumat.u" ﬁmgSI ml d; , i. dan_] eN adalah metrik atau ukuran jdraik_, jika dj
.r.nemenuhi kondisi berikut :

I. dj=0, dj=0 jika i=]

2. dy = rdji

3 de+dg2dy T ij,keN

Dengan menganggap beberapa jarak yang digunakan , d; dinyatakan dalam

bentuk :
2 iir

1. dy = [Z]X,.,f - Xy ’] , 1 integer positip dalam fungsi i dan j disebut metrik
k=1

minkowski. Jika r = I disebut matriks absolut, jika r = 2 disebut metrik euclid.
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2. dy = [ZWk‘XW—Xﬂ‘Ir} , T integer positip disebut jarak terboboti
k=1

minkowski  ( weighted Minkowski distance ). Jika r = 1,2 didapat hubungan

antara berat absolut dan metrik euclid.

3. dy = (X,.—Xj)'P(X,.—Xj)dimana P adalah matriks simetrik semi definite

positip z x z disebut metrik euclid umum ( gemeral Luclidean metric ) dan

diﬁerikﬁn berat SU.E-ltL; ﬁasanéan kar.al;;teristi.k dij. = (X ; —-.X J.)}Zj (X =X j.)

dimana X, adalah matriks varian-covarian yang mengﬁubungkan
karakteristik z.

. Metrik ini lebih umum. dari. metrik euclid berat pada. 2. = I Jarak ini disebut

| _ rMalrlralanrobis DZV . angr_anr crlgjrarcrialarh rja_r_zrlk aﬁ_tafé ri drérﬁ rj _ﬁﬁtuk i, EN Meti;ik dari

di; disebut matriks disimilaritas.

Contoh aplikasi matriks Mahalanobis :

x = { X1, Xia,..,Xin} € R" dimana i & N matriks X diberikan seperti di bawah :

1p
X X. X
21 22 2
X=1. . d
xnl xnp

nep

Jika diberikan n obyek dan p variabel, maka diberikan jajaran matriks



Definisi mean, varian - kovarian dan product momen korelasi

Mean dari variabel x dan y
n

fzzﬁ dan jz'zi&

i-1 1 izt 1

dari mean di atas diperoleh

X, —x

g=| i | dan # =[(q -%)(x,-F)]
v % | e
] B H.)_"

p=i dan 7 =[(y, - 5)---(y, - ¥)]
P -

- varian dan covarian - ...

cov{xy)=x"§

= —i(xi -x

L
product momen korelasi

ro= (x,y)

_ cov(x, y)
‘{var(x)var(y)} .

S (s~ £, - 5)

= i=l
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product momen korelasi dihitung sebagai ukuran gabungan antara nilai vektor dari
dua data unit. Cronbach and Gleser (1953) menunjukkan koefisien korelasi
mempunyai karakter limit matriks khususnya jika x;; adalah nilai untuk j data unit

pada i variabel, maka didefinisikan mean dan scater untuk j data unit sebagai

g effen]

dari statistik ini, untuk mentransformasikan nilai dari setiap data unit pada rata-

rata nol dan unit scatter diperoleh jarak euclid antara unit data sebagai ukuran

(x, - %,

ditransformasikan nilai J'E,.j = —"—’) adalah
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dari jarak euclid di atas diperoleh matriks jarak kuadrat

e 0 . 6112 .dln
' d. 0 - d
di={ " . | disebut matriks dissimilaritas
dnl dn2 0




Diberikan suatu matriks data dengan n baris { himpunan sub);ek' dari 8 jenis mesin

textile ) dan p kolom ( himpunan variabel dari & minggu )
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Mencari jarak antara dua elemen d; :

= Produk Momen Korelasi
S -
T .S =1 By Ty Ty =¥y =V =l =1
Si 13
¥, = - =071
Y88, 4975434
- =075 =063 =075 =08

r4=0,87 | 194 =238 ris = 0,29 rs¢ = 0,15
ns =027 25 2.1,03 g = 0,1 |
re=0,67 =075  r5=0,36

dari varian, covarian dan produk momen korelasi,

dy =dy =dy =dy =ds; =dg =0

d,=2(1-7,) = 0,58

d, =05

2




0 058 05 02 146 066]
058 0 0,74 -276 -0,06 0,5
0,5 074 O 05 142 18
Y1026 -2,76 05 0 228 026
1,46 -0,06 142 128 0 1,7
066 05 18 026 17 0.

dl = menggambarkan hubungan ﬁ"ing'sionai antara variabel ke- dan

variabel ke-f

2.1 Metode Clustering

Di dalam tugas akhir ini pemecahan permasalahan analisa cluster

digunakan metode clustering hierarchical.

___Metode Clustering Hierarchical

Metode ini menggunakan struktur yang sama. Dengan memberikan inisial

pada n cluster yang menghubungkan n elemen dalam N, didefinisikan jarak
a’i s, antara dua cluster J,dan J; dalam model tertentu. Dengan menggunakan
jarak ini dua cluster dikelompokkan menjadi sétu cluster.

J,dan ./ adalah dua cluster yang dikelompokkan menjadi satu cluster

2 — 1] 2
Do, = mindy




Definisi 2.1

peJ; dan geJ, adalah dua cluster yang dikelompokkan menjadi satu cluster

jika d: 5, = mi}1 d}  merupakan metode persekitaran terdekat.
! PeSy
qed,

Definisi 2.2

- peJ, dan-ge.J, adalah dua cluster yang dikelompokkan menjadi-satu cluster

jika dj, =maxd] merupakan metode persekitaran terjauh.
pedy

ra
qEJj
Definisi 2.3
X, = L > X, dan X . = 1 > X, adalah dua cluster yang dikelompokkan
ot ”fE PEJi R (N qedy T AR o

menjadi satu cluster sehingga diperoleh metode terpusat ( metode sentroid )

di,, = nlnfirz ()_f.;, ”fh)’(f“’s d’?ﬁ)

dimana : d*, = Kuadrat Jarak Euclid antara X, dan X, .
oy 5 J,

Dari definisi 2.1 akan dicari jarak terpendek dari data matriks 42 dengan metocie
persekitaran tedekat. Diberikan tlustrasi dari sebuah pabrik téxti]e mempunyai 6
jenis mesin tenun. Dengan menggunakan matriks d} eiemen—elemen dalam
matriks tersebut menggambarkan hubungan antar variabel sehingga akan
diguﬁékém ‘un.ttjl:.{. 'iﬁénetapkéﬁ tlngkat DrodukSI yéﬁg:. .op.t.i:nﬂa.f deﬁgan ef.'lsie.nsi" .

waktu. Disajikan dalam contoh aplikasi sebagai berikut :
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Langkah I : mencari jarak terpendek d; ;, = min 4.
quJ

dy =8 d,=9 d’)=4 di=7
di =5 d’=3 di=7 d.=4
dzzﬁzs d324 =8 d;:s dis:s -V
dis =7 dig =7 di=6

didapatkan dj,=3 jarak terpendek selanjutnya elemen {2} -dan elemen {3}

Js={6}. kemudian digunakan metoda persekitaran terdekat

di, =min{d, } d’ = min {d}

i) ped; . iriy pE(2.3) 12
geJd, gei

i} - min{89) =8

d? = min { d2, d’

fidy pe(2.3) 24 “34 }
ged

=min {7,8}

: .:_7

= mi 2 g2
iy T ,21(1{'3) { d.z'”d'“ )

geS

dipadatkan dalam satu cluster sehingga didapat J;={1}, J,={2,3}, }s={4}, Js={5},




11

= min{3,3}
=3

d>. = min { di,dZ }

Wy peza 22
ge6

= min{5,5}
=35
matriks dinotasikan dengan ((d:;(n)) dan i,j meneruskan ke-i dan ke-j. Matriks

diberikan seperti di bawah:

{1}y (2,3} {4} {5} {6}
| ] 8 4 7 7]
ST gt g
(=1
GT 4 7 0o 7 6
7 3 7 0 6
75 6 6 0 |
dangkah2 .

Dari jarak kuadrat di atas didapat ], =mind} =d}, ;=3

| sebagai jérak terpendek selanjutnya cluster .{2,.3} dan elemen {5} dipadatkan
dalam satu cluster sehingga didapatkan J={1}, 1,={2,3,5}, J;={4},
] 5={6}.Kemudiarn digunakan metoda persekitaran terdekat:

min  { 4}

aiym T Gy ra 1
~ged ;(2)
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Kemudian dibentuk matriks baru dengan menggunakan jarak kuadrat di atas dan

matriks dinotasikan dengan ((d;(z})) dan i,j meneruskan ke-i dan ke-j.

Matriks diberikan seperti di bawah ini :

B {235 4 {6
7 4 7
(djy)) =

0 7 5
7.0 6.4
5 6 0

I T N B )

Langkah 3 .

Dari jarak kuadrat di atas didapat d;jj =mind ; =d’=4.

“Sebagai jarak terpendek selanjutnya elemen {1} dan' elemen {4} dipadatkan
dalam satu cluster sehingga didapatkan J;={1,4}, 5»={2,3,5}, J5={6}. Kemudian

digunakan metoda persekitaran terdekat:

2 _ - 2
iy = o { dpany
aed g

Kemudian dibentuk matriks baru dengan menggunakan Jarakkuadratch atasdan -

matriks dinotasikan dengan ((d;m)) dan ij meneruskan ke-i dan ke-j. Matriks
diberikan seperti di bawah ini:

{1,4y {2,3,5} {6}
0 7 6
7 0 5
6 5 ot

(_(_dvz‘(f&) N=
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Langkah 4

Dari jarak kuadrat di atas didapat dfr j, =min d,f = d(zzss)w): 3.

sebagai jarak terpendek selanjutnya elemen {2,3,5} dan elemen- {6} dipadatkan

dalam satu cluster sehingga didapatkan J; = {14}, J={2,3,5,6} kemudian

digunakan metoda persekitaran terdekat:

2. . . 2
Dy = on { 4y }
954 44y

kemudian dibentuk matriks baru dengan menggunakan jarak kuadrat di atas dan
- matriks dinotasikan dengan. _((4;{4)-))_da_n i,J meneruskan ke-i dan ke-j. Matriks -

- diberikan seperti di bawah ini:

{L4} {2,3,5,6}

O s 2 o T

((dsm))):[ 0 7 ]

Langkah 5. didapatkan jarak terpendek dj, 0 =7 yang diguﬁakan untuk

memadatkan elemen {1,4} kedalam cluster {2,3,5,6} sehingga semua unit termuat

dalam satu cluster. Dengan langkah-langkah di atas didapat skema clustering

~ hirarki sebagai berikut :
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]

2 3 5 6 I 4

Skema hirarki menunjukkan urutan pengelompokkan unit-unit variabel sehingga

terletak dalam satu cluster.






